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ABSTRAK

Isra Mardia: Pengaruh Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA
SMA Negeri 1 Padang Panjang.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah. Tetapi pada kenyataannya tujuan
pembelajaran matematika ini belum sepenuhnya tercapai di kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Padang Panjang. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum terlatih
mengerjakan soal nonrutin secara sistematis. Hal ini menyebabkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik rendah. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah pendekatan pemecahan masalah yang memuat empat langkah
penyelesaian masalah yaitu menyelesaikan masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan
kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan masalah dan
membandingkannya dengan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMAN 1 Padang
Panjang.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Static Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA
SMAN 1 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2015/2016. Sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas X1 MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik
kelas XI MIPA 6 sebagai kelas kontrol. Data hasil penelitian diperoleh dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah.

Dari hasil analisis data menggunakan uji-U pada taraf nyata 0,05 diperoleh
kesimpulan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan masalah lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukan pembelajaran dengan
pendekatan pemecahan masalah berpengaruh pada kemampuan pemecahan
pemecahan masalah matematika peserta didik di kelas X1 MIPA SMAN 1 Padang
Panjang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam
membentuk pola pikir peserta didik, karena matematika merupakan suatu disiplin
ilmu yang timbul dari pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan
penalaran yang bersifat logis, rasional, dan eksak. Karena peranannya itu,
matematika juga menjadi komponen tak terpisahkan dari cabang-cabang ilmu
lainnya seperti ilmu fisika, kimia, biologi, geografi, ekonomi dan sebagainya.
Matematika juga berperan sebagai alat dalam mencari solusi berbagai masalah
kehidupan sehari-hari, seperti masalah jual beli, pemerataan penduduk,
perhitungan pendapatan, perhitungan anggaran belanja, laju perekonomian hingga
perbandingan harga mata uang.

Mencermati pentingnya peranan matematika tersebut, maka matematika
sangat perlu untuk dimengerti dan dipahami oleh peserta didik agar dapat
menyelesaikan tantangan hidup yang makin besar sesuai dengan perkembangan
zaman. Hal itu tentu saja harus didasari dengan kemampuan berpikir logis, kritis,
analitis, sistematis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama dari peserta didik
itu sendiri. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif.

Matematika yang diajarkan di sekolah khususnya sekolah menengah atas
yang menggunakan kurikulum 2013 dikategorikan ke dalam dua kelompok yaitu

matematika wajib dan matematika peminatan. Kedua kelompok mata pelajaran



tersebut dinilai cukup memegang peranan penting dalam pembentukan pola pikir
peserta didik yang akhirnya bermuara pada penguasaan kecakapan matematika
(mathematical literacy) yang diperlukan untuk memahami dunia di sekitarnya
serta untuk berhasil dalam kehidupan atau kariernya.

Menurut Permendikbud NO. 59 Tahun 2014, salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah peserta didik dapat menggunakan penalaran pada sifat,
melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun
menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi).
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan memahami masalah, membangun
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia
nyata). Indikator-indikator pencapaian kecakapan ini yaitu memahami masalah,
mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi
masalah, menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai
bentuk, memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah,
menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah, dan
menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah. Namun
pada kenyataannya, indikator yang menjadi penanda ketercapaian tujuan
pembelajaran itu belum sepenuhnya tercapai.

Berdasarkan pengamatan pada tanggal 24 Agustus sampai 12 September
2015 di SMA Negeri 1 Padang Panjang terlihat bahwa dalam pembelajaran guru

sudah menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik. Guru



juga sudah menggunakan bahan ajar berjudul buku PR Matematika Kelas XI yang
diterbitkan oleh Penerbit Intan Pariwara sebagai bahan latihan dan pekerjaan
rumah untuk memperdalam pemahaman peserta didik. Buku PR Matematika
Kelas XI ini memuat soal latihan dengan tingkat kesulitan bertingkat. Namun
umumnya peserta didik cendrung mengerjakan soal rutin yang lebih mudah dan
meninggalkan soal nonrutin yang dirasa sulit untuk menemukan pemecahannya.
Dalam ulangan harian Program Linear peserta didik kelas XI MIPA Mata

Pelajaran Matematika Wajib SMA Negeri 1 Padang Panjang Tahun Pelajaran
2015-2016 terdapat soal rutin yaitu pada nomor 1, 2, 3, 4 dan 5 serta soal nonrutin
yang memuat indikator pemecahan masalah yaitu pada nomor 6. Soal nhomor 6
yaitu.

Setiap enam bulan, seorang pengusaha tanaman hias memesan

tanaman hias dari agen besar, yaitu Aglaonema (A) dan Sensevieria

(S) yang berturut-turut memberi laba sebesar Rp 5.000,00 dan Rp

3.500,00 per unit yang terjual. Dibutuhkan waktu cukup lama untuk

menghasilkan tanaman hias kualitas super. Untuk itu agen besar

memiliki peraturan bahwa tanaman hias A paling sedikit 20% dari

keseluruhan pesanan tanaman hias dalam setiap pemesanan yang

dilakukan. Pemilik usaha tanaman hias memiliki lahan yang hanya

cukup untuk menanam 10 tanaman hias A saja atau 15 tanaman hias

S. Dalam keadaan demikian, berapa banyak tanaman hias A dan S

sebaiknya dipesan (per semester) jika diketahui bahwa pada akhir

semester tanaman hias lama pasti habis terjual dan pemilik usaha
tersebut ingin memaksimalkan laba total?

Sebagian peserta didik membuat penyelesaian seperti pada Gambar 1. Peserta
didik tampak sudah menunjukkan pemahaman pada masalah karena sudah mampu
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk penyelesaian, mampu
menentukan fungsi tujuan, dan menentukan apa yang ditanya dalam masalah yang

diberikan.



Gambar 1. Jawaban salah seorang peserta didik untuk soal nomor 6.

Namun langkah penyelesaian yang digunakan untuk memecahkan masalah
belum tepat. Peserta didik belum mampu menemukan sistem pertidaksamaan yang
memenuhi keadaan yang digambarkan dalam soal, sehingga pada akhirnya peserta
didik memilih menyelesaikan dengan cara coba-coba sehingga hasil yang
diperoleh keliru. Untuk menyelesaikan soal ini seharusnya peserta didik
melakukan manipulasi aljabar untuk menemukan sistem pertidaksamaan yang
memenuhi, lalu menggunakan strategi pemecahan masalah dengan membuat
grafik sehingga menemukan solusi yang tepat. Namun, pada kenyataannya peserta
didik tidak melakukan hal tersebut.

Dari pemeriksaan hasil ulangan peserta didik untuk soal nomor 6 yang
merupakan soal pemecahan masalah, ditemukan fakta bahwa sebagian besar
peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan

dengan benar.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan pada Ulangan Harian 1 Kelas XI MIPA
SMA Negeri 1 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2015-2016

Persentase peserta didik kelas

KKM | Deskripsi = vnbA 1 [ XI MIPA 2 | XI MIPA 3 | X1 MIPA 4
< 70 | Tidak tuntas 66,67 48,48 69,56 51,61
>70|  Tuntas 3333 5152 3044 4839

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika Wajib SMA Negeri 1 Padang Panjang

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa persentase peserta didik yang tidak
tuntas untuk soal pemecahan masalah tersebut berkisar antara 48,48% - 69,56%.
Fakta tersebut mengindikasikan masih banyak peserta didik yang memiliki
masalah dalam kemampuan pemecahan masalah matematika di SMA Negeri 1
Padang Panjang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang peserta didik kelas XI
MIPA 4 pada tanggal 28 November 2015, mereka mengaku kesulitan
mengerjakan soal ulangan yang mereka sebut sebagai soal sulit yaitu soal
nonrutin. Mereka menganggap guru memberikan soal sulit di luar materi yang
telah diajarkan sehingga hasil belajar kurang memuaskan. Padahal soal tersebut
bukan di luar materi namun tingkat kesulitan soalnya membutuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa peserta
didik belum mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Menurut hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran
matematika wajib di SMA Negeri 1 Padang Panjang pada tanggal 28 November
2015, salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik adalah karena peserta didik belum terlatih mengerjakan

soal nonrutin. Walaupun soal nonrutin telah ada dalam buku PR Matematika

Kelas X1 yang mereka gunakan sebagai latihan, namun saat hasil latihan yang



mereka kerjakan dievaluasi disetiap akhir pembelajaran, sebagian besar peserta
didik tersebut belum mampu menemukan penyelesaian soal tersebut secara
sistematis. Ketika dimunculkan soal kemampuan pemecahan masalah matematika
dalam ujian harian, peserta didik merasa kesulitan dan tidak mampu
menyelesaikan dengan baik.

Jika pembelajaran seperti ini terus dilaksanakan maka akan terdapat gangguan
berkepanjangan dalam proses pembelajaran matematika peserta didik. Peserta
didik mampu penyelesaian soal-soal rutin terkait pemahaman konsep, penalaran
dan komunikasi matematika. Namun saat peserta didik dihadapkan dengan soal
nonrutin, walaupun terkadang peserta didik mampu menentukan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal, peserta didik kesulitan memahami informasi yang
tersirat dari soal. Akibatnya mereka tidak mampu menentukan atau
mengembangkan strategi penyelesaian yang tepat untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut. Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung tidak percaya diri
dalam menyelesaikan setiap soal yang diberikan oleh guru. Jika terus dibiarkan
maka kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik juga akan sulit untuk
berkembang.

Pembelajaran yang terus berlangsung, perlahan akan memperkuat tumbuhnya
gangguan proses belajar tersebut dalam diri tiap peserta didik. Dikhawatirkan
proses pembelajaran seperti ini tidak akan menghasilkan peserta didik yang
memiliki kecakapan matematika (mathematical literacy), yang diperlukan untuk
dapat memahami dunia di sekitarnya serta untuk berhasil dalam kehidupan atau

kariernya. Jika terus dibiarkan maka akan lahir generasi masa depan Indonesia



yang tidak memiliki kecakapan matematika, tidak mampu bersaing dan sulit
menghadapi tantangan.

Salah satu solusi yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik adalah pendekatan pemecahan
masalah. Pendekatan pemecahan masalah mengacu pada empat langkah
penyelesaian masalah yang dikemukakan George Polya. Polya (1957:5) dalam
bukunya How to solve it mengemukakan empat langkah penyelesaian masalah
tersebut, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan
masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua
langkah yang dikerjakan. Suherman (2003:89) berpendapat bahwa pendekatan
pemecahan masalah memungkinkan peserta didik menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin.

Pendekatan pemecahan masalah digunakan untuk mendorong peserta didik
untuk menyelesaikan masalah secara sistematis sejalan dengan langkah
penyelesaian masalah yang dikemukakan oleh Polya. Pada fase pertama saat
memahami masalah, peserta didik akan menjawab pertanyaan terkait apa yang
diketahui dalam soal. Pertanyaan ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki
pemahaman terkait masalah. Lalu pada fase kedua peserta didik akan menyusun
strategi pemecahan masalah lalu pada fase ketiga peserta didik akan
menyelesaikan masalah sesuai strategi yang disusun. Pada fase terakhir peserta
didik diminta untuk mengecek kembali kebenaran jawaban yang sudah dikerjakan

dan menafsirkan jawaban yang diperoleh sesuai konteks masalah. Saat menyusun



strategi pemecahan masalah, peserta didik terlibat dalam proses mencari
hubungan dan menelaah situasi secara mandiri. Dalam hal ini guru memiliki peran
sebagai fasilitator yang memberi bantuan untuk memahami kata-kata atau istilah
yang muncul dalam permasalahan saat peserta didik berusaha memahami masalah
atau saat mereka mengalami kesulitan dalam mengevaluasi apa yang telah mereka
kerjakan.

Diharapkan langkah penyelesaian masalah dalam pendekatan pemecahan
masalah ini mampu mempengaruhi perkembangan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dengan membangun kerangka berpikir yang runtut dalam
memecahkan masalah matematika secara sistematis karena pada dasarnya setiap
soal pemecahan masalah memiliki strategi penyelesaian masalah yang berbeda-
beda. Pada akhirnya dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah ini
peserta didik mampu memahami berbagai konteks masalah nonrutin, mampu
menentukan strategi mana yang paling tepat dalam menyelesaikan masalah,
mampu menemukan penyelesaian berdasarkan strategi yang dipilih serta mampu
mengevaluasi hasil pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Padang

Panjang”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik sebagai berikut:
1. Peserta didik belum mampu menemukan penyelesaian masalah nonrutin
secara sistematis.
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika matematika peserta didik masih
rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan pada penelitian ini dibatasi
pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas
XI MIPA SMA Negeri 1 Padang Panjang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan
masalah lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMAN 1 Padang
Panjang?”
E. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

pemecahan masalah sesuai dengan teori yang ada.
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2. Setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran matematika.

3. Hasil dari tes yang diberikan kepada peserta didik merupakan gambaran
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan

pendekatan pemecahan masalah dan membandingkannya dengan kemampuan

pemecahan masalah matematika peserta didik dengan pembelajaran konvensional

di kelas XI MIPA SMAN 1 Padang Panjang.

G. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti yang kelak dapat
diterapkan di sekolah tempat mengajar.

2. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
matematika bagi peserta didik.

3. Sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

4. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam usaha peningkatan
hasil belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran matematika.

5. Sebagai referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan secara luas

penelitian sejenis.



